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ABSTRAK 
AKUMULASI TIMAH HITAM (Pb) 

 PADA SAYAP AYAM KAMPUNG (Gallus domesticus) 
 

Rosy Meirina 
NIM: 31061109 

Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 
 

Pb merupakan salah satu logam berat yang diketahui dapat mengumpul di 
dalam tubuh suatu organisme, dan terdeposit di tubuh dalam jangka waktu lama 
sebagai racun yang terakumulasi. Akumulasi Pb dalam tubuh organisme 
memberikan pengaruh buruk terutama hewan dan manusia. Ayam kampung 
merupakan salah satu jenis unggas yang dikonsumsi oleh manusia. Bagian sayap 
ayam kampung banyak dikonsumsi dan mengalami kontak dengan lingkungan, 
sehingga mengalami pemaparan dan akumulasi Pb. Penelitian ini bertujuan untuk 
(1) Pb pada organ dalam dan luar sayap ayam sebagai indikator pencemaran 
lingkungan dan b) hubungan konsentrasi Pb pada tulang dan daging yang 
berfungsi jangka panjang sebagai bioakumulasi dan konsumsi Pb dari daging.  

Sampel yang diambil berupa sayap ayam kampung dengan bagian yang diteliti 
yaitu bulu, kulit, daging, cartilago, tulang radius, tulang ulna, tulang phalanges 
diambil sebanyak 10 replikat. Ayam kampung diambil dari Pasar Kranggan. 
Semua sampel (n=70) diekstraksi kemudian dianalisis untuk mengetahui 
konsentrasi Pb pada sampel. Determinasi konsentrasi Pb pada sampel 
menggunakan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). Hubungan 
konsentrasi Pb dianalisis dengan analisis korelasi dan regresi linear. 

Rerata konsentrasi Pb pada sayap ayam kampung terendah adalah konsentrasi 
Pb daging (KD) 2,36 μg.g-1, sedangkan konsentrasi Pb tertinggi pada radius (KR) 
yaitu 11,38 μg.g-1. Hubungan konsentrasi Pb pada organ luar dan organ dalam 
berkorelasi siginifikan, dengan korelasi paling signifikan pada KD dengan KU 
(r=0,97). Hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ luar dengan organ dalam 
ditunjukkan pada KK dengan KD (r=0,92).  

 
 Kata kunci : Timbal (Pb), sayap ayam kampung, konsentrasi Pb, akumulasi Pb  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penelitian 

Pencemaran pada lingkungan merupakan suatu kondisi di mana terjadi perubahan 

dalam tatanan lingkungan. Lingkungan dapat tercemar oleh banyak hal, salah satunya 

yang disebabkan oleh limbah. Limbah dapat bersifat limbah organic seperti pestisida 

dan limbah anorganik seperti logam berat (Palar, 2004). Menurut Fardiaz (1992), 

logam-logam berat yang berbahaya dan sering mencemari lingkungan antara lain 

merkuri (Hg), timbal (Pb), arsenik (As), cadmium (Cd), kromium (Cr), dan nikel 

(Ni). Logam tersebut diketahui dapat mengumpul di dalam tubuh dalam jangka waktu 

yang lama sebagai racun yang terakumulasi. 

Timbal merupakan salah satu logam dan telah diketahui dalam semua fase dalam 

lingkungan (udara, tanah, sedimen, permukaan dan dasar perairan) serta dalam 

system biologi. Timbal dalam lingkungan cukup bervariasi, pada permukaan perairan, 

timbal membentuk senyawa tidak terlarut dengan substansi tidak terlarut dengan air. 

Dalam tanah dan sedimen, timbal sangat kompleks bercampur dengan partikel lain 

yang ada di dalam tanah. Rata-rata harian asupan Pb dalam tubuh hasil estimasi dari 

United Environment Program tahun 1991 adalah 80 per hari dari makanan (Juberg, 

1997). 

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas yang sering dipelihara oleh 

masyarakat. Ayam kampung mudah untuk dipelihara, selain itu juga mempunyai nilai 
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konsumsi. Menurut Abidin (2005), sudah dibuktikan bahwa dengan cara 

pemeliharaan yang seadanya, ayam kampung mampu bertahan hidup dan terus 

bereproduksi. Pemeliharaan ayam kampung merupakan usaha sambilan dan skala 

pemilikannya kecil, yakni antara 2-10 ekor per keluarga peternak. Akibatnya peternak 

hanya menyisihkan sedikit waktu dalam pengelolaan peternakannya, bahkan 

cenderung membiarkannya ayam ternakannya tumbuh sendiri bersama alam.  

Dengan cara pemeliharaan yang tidak terkontrol dan kondisi lingkungan yang 

telah tercemar, logam berat Pb dapat masuk ke dalam tubuh ayam kampung. Timbal 

dapat berasal dari emisi kendaraan bermotor, penggunaan Pb pada berbagai peralatan 

rumah, dan lain-lain. Pb masuk ke dalam tubuh ayam kampung melalui makanan, 

pernafasan, dan kontak langsung dengan lingkungan melalui bulu, kuku, dan kaki. 

Makanan yang diperoleh ayam dari berbagai tempat yang ada di sekitar lingkungan 

tempat tinggal pemilik, misalnya biji-bijian maupun invertebrata tanah seperti cacing 

tanah (Keppie dan Whiting, 1994 dalam Ethier et al., 2007), dapat terkontaminasi 

senyawa logam berat Pb. 

Kondisi ini menarik untuk diteliti, karena logam berat bersifat toksik dan 

mengalami akumulasi dalam tubuh ayam, salah satunya ialah sayap ayam. Penelitian 

mengenai sayap unggas khususnya unggas terestrial telah dilakukan salah satunya 

oleh Ethier et al. (2007) dengan menggunakan. Penelitian ini menggunakan sayap 

ayam kampung dengan bulu sebagai indikator adanya pencemaran sebagai data 

pembanding Pb pada sayap unggas, khususnya sayap ayam kampung yang sering 
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dikonsumsi oleh masyarakat. Oleh sebab itu, sayap ayam menjadi obyek penelitian 

ini.  

B. Perumusan Masalah 

1. Berapa konsentrasi timbal (Pb) pada sayap ayam kampung (bulu, kulit, daging, 

dan tulang)? 

2. Apakah terdapat hubungan antara konsentrasi a) Pb pada bulu dengan kulit dan b) 

hubungan konsentrasi Pb pada tulang dan daging? 

   

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsentrasi Pb pada sayap ayam kampung (bulu, kulit, daging, dan 

tulang). 

2. Mengetahui adanya hubungan antara konsentrasi a) Pb pada organ dalam dan luar 

sebagai indikator pencemaran lingkungan dan b) hubungan konsentrasi Pb pada 

tulang dan daging yang berfungsi jangka panjang sebagai bioakumulasi dan 

konsumsi Pb pada daging.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai akumulasi Pb pada sayap ayam bermanfaat bagi masyarakat 

umum seperti peternak maupun pihak yang terkait dengan pengelolaan peternakan 

ayam, sebagai monitoring pencemaran Pb. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai data pembanding mengenai konsentrasi logam berat Pb pada 
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unggas khususnya ayam kampung, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambahan 

dalam pengaturan regulasi mengenai asupan Pb pada daging ayam dan pemeliharaan 

ayam yang benar. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Rerata konsentrasi Pb pada sayap ayam terendah adalah konsentrasi Pb 

pada daging (KD) 2,36 μg.g-1, sedangkan rerata konsentrasi tertinggi pada 

radius (KR) dengan nilai 11,38 μg.g-1. 

2. Terdapat hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ luar (bulu dan 

kulit), hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ dalam (daging, 

cartilago, radius, ulna, dan phalanges) dengan korelasi paling signifikan 

terdapat pada tulang (radius dengan ulna). 

3. Terdapat hubungan korelasi konsentrasi Pb pada organ dalam dan organ 

luar yaitu hubungan korelasi KK (kulit) dengan KD (daging). 

4. Akumulasi rerata Pb tertinggi terdapat pada daging (AD) yaitu 58,59 μg 

dengan persentase 25,3% dan akumulasi rerata Pb terendah terdapat 

phalanges (AP) yaitu 8,28 μg dengan persentase 3,6%.   

 

B. Saran  

1. Sayap ayam kampung memiliki potensi untuk monitoring terhadap 

pemaparan Pb. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai 

pemaparan Pb terhadap konsumsi sayap ayam.  
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